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LAMPIRAN 

Lampiran A- 1Daftar Nilai Siswa  VI A 

GRADING SHEET FOR MATH 

Class: 6A Academic Year  
2016/2017 Teacher: Tony Santoso 

Name score 

Adrian Vincent Souw Score 7.9 8.4 9.1 10.0 8.7 7.1 

  Concern             

Allyne Adelaide Godwin 

Hutajulu 
Score 9.2 10.0 10.0 10.0 9.7 10.0 

  Concern             

Andrew Sebastian W. Score 9.5 10.0 8.8 8.5 9.7 10.0 

  Concern             

Aurelia Edelyne Wibawa Score 8.7 8.4 10.0 10.0 9.0 10.0 

  Concern             

Chelsea Alicia Handaka Score 8.7 8.9 8.4 10.0 7.7 7.1 

  Concern             

Christopher Yuwono Score 8.2 10.0 9.1 8.5 9.0 6.7 

  Concern             

Eileen Angelina Score 6.8 6.8 8.1 8.5 8.0 6.2 

  Concern             

Gabrielle Sekar Pambudi Score 6.6 10.0 7.8 10.0 9.7 8.6 

  Concern             

Heinrich Linkiyosaki Tosia Score 5.8 6.8 6.6 10.0 7.0 5.2 

  Concern             

Joleen Callista Score 6.3 10.0 8.75 8.5 9.7 8.6 

  Concern             

Joshua Benjamin Sinyo Langie Score 7.6 10.0 7.2 8.5 8.0 9.5 

  Concern             

Kelvin Chandra Score 8.4 8.9 9.4 8.5 9.3 8.1 

  Concern             

Lauren Valencia Lee Score 10.0 10.0 9.1 10.0 10.0 10.0 

  Concern             

Machiko Sumi Valentine 

Sitorus 
Score 6.1 7.4 4.7 8.5 7.0 7.6 

  Concern             

Michael Tristan Torita Maruli 

S. 
Score 5.0 9.5 4.7 8.5 6.3 4.8 

  Concern             

Revalra Angeliq Suryana Score 7.9 10.0 8.1 8.5 8.1 5.7 

  Concern             
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Samuel George Sasaki Score 8.4 10.0 10.0 8.5 8.7 9.5 

  Concern             

Sheline Eve Tyrone Score 5.8 8.9 5.2 10.0 6.0 5.7 

  Concern             

Shin Youngjin Score 10.0 10.0 10.0 8.5 10.0 6.7 

  Concern             

Stephanie Alianto Lie Score 6.3 9.5 8.4 10.0 9.0 8.6 

  Concern             

Steven Suryaatmadja Score 7.9 8.4 7.2 10.0 6.7 4.2 

  Concern             

Vinn Marion Linoh Score 7.4 9.5 7.5 10.0 8.7 9.0 

  Concern             

William Chin Score 7.4 8.9 8.4 10.0 7.3 7.1 

  Concern             

Yemima Grace Meliani Score 6.6 10.0 8.75 8.5 8.0 5.7 
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Lampiran D- 1 Lembar Observasi Mentor 

Lembar Observasi Mentor 

Nama Peneliti  :Shintya       Nama Mentor: 

Nim  : 00000004549 

Penilaian : 1. Sangat tidak setuju ; 2. Tidak sestuju ; 3. Ragu—ragu ; 4. Setuju ; 5. Sangat setuju  

No Pernyataan Nilai Hal yang perlu ditingkatkan 

1 2 3 4 5 
1 Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang berisikan 4-

5 siswa (kemampuan kognitif,suku,agama, jenis kelamin)  
      

2 Guru memberikan nomor yang berbeda pada siswa dalam 

setiap kelompok 
      

3 Guru memberikan waktu untuk mengerjakan soal yang 

diberikan secara individual 
      

4 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mendiskusikan 

hasil pekerjaan individu di dalam kelompok 
      

5 Guru memanggil nomor secara acak dari setiap kelompok 

 
      

6 Guru meminta siswa dengan nomor yang sudah disebutkan 

menjawab pertanyaan  
      

7 Guru memberikan waktu kepada siswa lain untuk 

memberikan pendapat mengenai jawaban yang sudah 

disebutkan 

      

8 Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran hari ini       
9 Siswa saling membantu menjelaskan di dalam kelompok       

10 Siswa bertanya dengan anggota kelompok saat mengalami       
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kesulitan memahami materi 

11 Siswa menerima perbedaan pendapat di dalam kelompok       
12 Siswa menerima ketika pendapatnya tidak diterima di dalam 

kelompok 
      

13 Siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu       
14 Siswa tidak berdiskusi dengan anggota kelompok lain 

selama kerja kelompok berlangsung 
      

15 Siswa tidak membahas hal lain yang tidak berhubungan 

dengan materi diskusi 
      

16 Siswa menjadi pendengar yang baik di dalam kelompok       
17 Siswa memberikan pendapat selama diskusi berlangsung       

                                                                                     

                                                                                                                            Cikarang, ……………………………….. 

Mentor 

 

 

 

(                                         ) 
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Pra siklus penelitian dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2016 dan 13 

Oktober 2016. Pra siklus penelitian dilakukan pada kelas VI A dengan jumlah 

24 siswa yang terdiri atas 11 laki-laki dan 13 perempuan. Pra siklus ini 

berlangsung selama 4x30‟. Pada pra siklus pembelajaran menggunakan 

metode ceramah, kerja kelompok dan Tanya jawab.  

Pembelajaran pada pra siklus diawali dengan review materi 

pembelajaran minggu sebelumnya. Guru memberikan pertanyaan dan 

beberapa siswa menjawab dengan antusias. Setelah melakukan review saya 

menyampaikan materi pembelajaran hari ini. Setelah penyampaian materi, 

saya membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggota masing-masing 4 

siswa. Saya memberikan beberapa soal pertanyaan yang harus dikerjakan di 

dalam kelompok. Saya menuliskan soal-soal tersebut di papan tulis. Waktu 

yang diberikan untuk mengerjakan soal di dalam kelompok adalah 30 menit.  

Saat waktu untuk berdiskusi di dalam kelompok dimulai, saya 

memang sengaja untuk tidak langsung meminta mereka untuk mengerjakan 

bersama-sama di dalam kelompok. Saya mau melihat apakah siswa memiliki 

keinginan dan dorongan untuk mengerjakan soal tersebut di dalam kelompok 

bersama-sama. Saya memperhatikan bahwa sebagaian besar kelompok 

mengerjakan soal masing-masing. Hampir seluruh kelompok tidak melakukan 

diskusi di dalam kelompok. Sebagian anggota kelompok mengerjakan secara 

individu dan sebagian lainnya melakukan aktivitas yang lain. Akhirnya saya 

mengingatkan mereka bahwa tugas yang saya berikan adalah tugas kelompok 

sehingga mereka harus mengerjakannya secara berkelompok. Ketika saya 

meminta mereka untuk mengerjakannya secara berkelompok, beberapa siswa 

berespon dengan menggerutu menolak untuk mengerjakan secara 

berkelompok. Beberapa siswa tidak berespon dengan perintah saya untuk 

menyelesaikan tugas secara berkelompok. Terlihat hanya ada 2 kelompok 

yang beberapa anggotanya melakukan diskusi bersama membahas soal yang 

diberikan.Beberapa siswa di dalam kelompok tersebut mau bertukar pendapat. 

Setelah waktu yang sudah ditentukan berakhir, saya meminta untuk 

mengumpulkan tugas kelompok tersebut. Beberapa siswa mengumpulkan 

hasil pekerjaannya sendiri menjadi hasil diskusi kelompok dan beberapa 

kelompok lainnya belum selesai mengerjakan tugas tersebut dan baru 

memulai berdiskusi mengenai jawaban kelompoknya. Saya tetap meminta 

untuk semua kelompok mengumpulkan hasilnya. Hasilnya, 4 kelompok tidak 

selesai mengerjakan semua soal yang saya berikan.  

Berdasarkan kejadian pada pra siklus, ditemukan  bahwa sebagian 

besar siswa tidak dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya. Siswa tidak melakukan diskusi, saling bertanya ataupun saling 

membantu dalam mengerjakan tugas tersebut. Karena tidak adanya kerja sama 

di dalam kelompok menyebabkan siswa tidak bisa mengerjakan soal dengan 

baik dan mengumpulkannnya tepat waktu. Tentu hal ini akan berpengaruh 

buruk di dalam kelas. Dalam diri siswa muncul rasa individualis.  

Pada pembelajaran kelompok selanjutnya, saya akan menggunakan 

metode NHT agar para siswa terlatih untuk bekerja sama dengan baik di 

dalam kelompok dengan tidak malu bertanya dan mau menggajari teman yang 

belum bisa serta bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada 

kelompok. 
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 Penerapan siklus pertama dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2016 

dan 20 Oktober 2016. Pembelajaran hari ini berlangsung di kelas VI A 

selama 2 x 30‟ dengan topik pangkat dua dan akar pangkat dua. Sesuai 

dengan perencanaan yang dilakukan pada minggu sebelumnya, 

pembelajaran hari ini menggunakan metode NHT (Numbered Headas 

Together) untuk meningkatkan kerja sama siswa di dalam kelompok. Jumlah 

siswa pada hari ini adalah 24 orang dengan jumlah siswa laki-laki 11 orang 

dan 13 orang perempuan.  

 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendahuluan yang diberikan 

guru. Guru mereview  materi pembelajaran yang sudah disampaikan minggu 

lalu dengan Tanya jawab menggunakan chop stick. Guru juga menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan menyampaikan kata-kata motivasi untuk 

meningkatkan semangat siswa selama pembelajaran. Sepuluh menit sudah 

berlalu, guru memulai penyampaian materi pembelajaran kepada siswa 

mengenai pangkat dan akar bilangan. Siswa sedikit kebingungan ketika 

masuk ke dalam materi baru ini.  

 Tahap selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok yang 

beranggotakan 4 siswa. Pembagian kelompok merupakan hasil diskusi guru 

dengan guru mentor. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen, 

artinya di dalam kelompok terdapat siswa perempuan dan laki-laki, siswa 

dengan nilai yang baik dan kurang serta siswa dengan berbagai latar 

belakang agama. Di dalam kelompok setiap siswa diberikan nomor urut 

yang berbeda sesuai dengan jumlah anggota kelompok. Setelah pembagian 

kelompok, siswa diberikan soal latihan yang harus dikerjakan secara 

individu terlebih dahulu. Setelah waktu yang ditentukan, siswa 

mendiskusikan hasil pekerjaan individunya di dalam kelompok. Pada 

kegiatan ini, kebanyakan siswa tidak mendiskusikan hasil pekerjaan  

individunya kepada anggota kelompok yang lain. Terdapat 4 kelompok yang 

tidak mendiskusikan hasil pekerjaannya. Siswa di kelompok tersebut 

mayoritas membicarakan hal lain di dalam kelompok yang tidak 

berhubungan dengan materi pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa juga 

melakukan diskusi yang tidak berhubungan dengan materi pembelajaran 

dengan anggota kelompok lain. Hanya beberapa siswa yang melakukan 

diskusi di dalam kelompok dan saling bertanya dan membantu untuk 

membahas soal yang sulit. Terlihat juga sebagian kecil siswa di dalam 

kelompok hanya menyalin tugas yang sudah dikerjakan siswa lain tanpa 

memberikan pendapat apapun dalam diskusi. 

 Saat waktu diskusi yang diberikan sudah habis, sedikit kelompok 

yang menyelesaikan penentuan hasil kelompoknya. Guru memberikan 2 

menit waktu tambahan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya. Hanya ada 2 kelompok yang mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya. Kelompok yang lain terlambat mengumpulkan tugasnya. 

Beberapa kelompok mengumpulkan tugas bukan berdasarkan hasil diskusi 

melainkan hasil pekerjaan individu, ini terlihat oleh guru saat 

memperhatikan siswa dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Siswa yang 

pintar cenderung mengerjakan tugasnya secara individual, sehingga hanya 

menggunakan jawaban pribadi sebagai jawaban kelompok. Ada beberapa 

siswa juga yang mengeluhkan bahwa siswa yang lain tidak mau 

mendengarkan pendapat dari anggota kelompok yang lainnya.  

 Setelah seluruh tugas kelompok dikumpulkan, guru memberikan 
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instruksi kepada siswa untuk mempersiapkan diri. Guru menyebutkan 

sebuah angka secara acak dari angka 1-4. Siswa dari seluruh kelompok yang 

memiliki angka yang disebutkan guru, diminta untuk berdiri dan 

menyebutkan jawaban dari soal yang diminta guru. Jawaban dari setiap 

kelompok dituliskan pada papan tulis. Setelah itu, siswa dan guru 

memberikan saran mengenai jawaban yang sudah disebutkan oleh setiap 

kelompok.   

 Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk memberikan 

saran dan kesan mengenai pembelajaran hari ini. Seorang siswa memberikan 

kesan “Miss, tadi di kelompok aku si A gak mau ngerjain tugasnya” , siswa 

yang lain juga memberikan menambahkan “iya Miss, tadi si B juga gak mau 

dengerin pendapat kita, jadinya pake jawaban dia aja”. Guru memberikan 

respon dengan pertanyaan selanjutnya “ Jadi, menurut kalian apa yang masih 

kurang saat kerja kelompok tadi?”. Seorang siswa menjawab “kekompakan 

dan saling mendengar Miss.” Guru menambahkann “jadi, bagaimana 

menurut kalian supaya kompak?”. Siswa yang lain menjawab “kerja sama, 

Miss.” Guru kemudian memberikan kesimpulan kepada siswa, “jadi, di 

pertemuan berikutnya, kita coba lagi yah kerja kelompok seperti ini. Apakah 

akan menjadi lebih baik lagi? Ayo kita semua saling berefleksi diri masing-

masing tadi kurangnya dimana.”  

 Selama pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa banyak siswa 

yang masih belum mengerti apa yang harus dilakukan. Metode pembelajaran 

yang baru, keterbatasan waktu dan materi pembelajaran yang baru menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan siklus ini. Hal yang harus diperbaiki pada 

siklus selanjutnya adalah pembagian waktu yang baik, pemberian instruksi 

yang jelas, penyampaian kesimpulan dari hasil kerja kelompok lebih 

ditekankan pada sikap bekerja sama dan penyampaian materi pembelajaran 

yang lebih baik lagi.  
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 Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2016 dan 27 

Oktober 2016. Pembelajaran pada siklus kedua ini merupakan perbaikkan dari 

pelaksanaan siklus pertama pada minggu lalu. Materi pembelajaran yang 

disampaikan hari ini adalah pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Metode yang 

digunakan pada siklus kedua ini masih sama dengan siklus pertama yaitu 

metode NHT (Numbered Heads Together). Pada awal pembelajaran guru 

memberikan motivasi dan mengingatkan kembali kepada siswa mengenai 

evaluasi dari pembelajaran minggu lalu. Materi pembelajaran minggu lalu 

adalah bilangan pangkat dua dan akar pangkat dua. Evaluasi dari metode 

NHT yang dilakukan siswa minggu lalu adalah kurangnya kerja sama di 

dalam kelompok, kurangnya sikap menghargai dengan cara mendengarkan 

pendapat orang lain, dan kurangnya rasa saling membantu di dalam 

kelompok.  

 Guru menyampaikan materi bilangan pangkat tiga dan akar pangkat 

tiga dengan perlahan, dengan harapan siswa akan lebih muda mengerti materi 

tersebut. Setelah penyampaian materi, guru membagi siswa ke dalam 6 

kelompok secara heterogen. Pembagian kelompok merupakan hasil diskusi 

guru dengan guru mentor. Siswa dengan nilai yang baik disebar ke dalam 

kelompok yang berbeda. Di dalam kelompok, masing-masing siswa diberikan 

nomor yang berbeda sesuai jumlah anggota kelompok tersebut. Guru 

memberikan soal latihan yang harus dikerjakan terlebih dahulu oleh siswa 

secara individu. Pada siklus ini guru memberikan 4 soal yang harus 

dikerjakan siswa. Siswa diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan soal 

latihan tersebut secara individu. Pada tahap ini, beberapa siswa tidak 

mengerjakan sendiri soal yang diberikan melainkan dengan bertanya kepada 

siswa lainnya. Terdapat juga beberapa siswa yang sama sekali tidak 

mengerjakan soal latihan tersebut. Pada waktu yang ditentukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut, beberapa siswa belum selesai mengerjakan soal 

tersebut. Pada tahap ini, guru tidak memberikan tambahan waktu.  

 Tahap selanjutnya adalah siswa diberikan waktu untuk 

mendiskusikan hasil pekerjaan individunya kepada seluruh anggota 

kelompok. Guru memberikan instruksi untuk mendiskusikan hasil jawaban 

individu dan kelompok menentukan jawaban yang paling tepat yang akan 

menjadi perwakilan jawaban dari kelompok tersebut. Pada tahap ini, terlihat 

tiga kelompok sudah mulai mendiskusikan jawaban kelompok.Di dalam 

kelompok tersebut beberapa siswa mulai terbuka dan  berani untuk bertanya 

dan  meminta penjelasan ulang mengenai jawaban yang belum dimengerti.. 

Beberapa siswa dari kelompok yang berbeda masih terlihat  melakukan 

diskusi atau bermain selama waktu diskusi kelompok berlangsung. Terdapat 

tiga kelompok yang  melakukan diskusi dengan baik, terlihat sesama anggota 

mulai saling membantu menjelaskan dan bertanya jika mengalami kesulitan 

dan memiliki jawaban yang berbeda. Di dalam kelompok tersebut juga 

terlihat bahwa siswa mulai belajar untuk mendengarkan, memberikan dan 

menerima pendapat dari anggota kelompok Di dalam diskusi kelompok , 

sebagian besar siswa mulai melakukan diskusi dengan baik seperti menerima 

ketika pendapatnya tidak digunakan menjadi jawaban kelompok dan siswa 

mulai mengurangi membahas hal lain yang tidak berhubungan dengan materi 

diskusi. 

 Setelah waktu untuk diskusi selesai, guru memberikan instruksi 

kepada siswa untuk bersiap-siap menjawab pertanyaan yang akan ditentukan 
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guru. Masih terdapat 2 kelompok yang belum menyelesaikan diskusi ketika 

waktu diskusi habis. Guru menyebutkan nomor siswa dan menentukan nomor 

soal yang harus dijawab siswa. Siswa yang memiliki nomor yang disebutkan 

oleh guru diminta untuk berdiri di tempat dan mulai menjawab satu per satu 

sebagai perwakilan kelompok. Guru mencatat jawaban siswa berdasarkan 

kelompoknya di papan tulis. Setelah semua siswa dengan nomor yang 

ditentukan menjawab, siswa yang lainnya diberikan kesempatan untuk 

memberikan pendapat mengenai jawaban yang sudah disebutkan. Guru 

memberikan kesimpulan dan menyebutkan jawaban yang tepat. Hal ini 

dilakukan berulang sampai semua soal yang diberikan terjawab. Pada akhir 

pembelajaran, guru memberikan waktu kepada siswa untuk memberikan 

kesan dan saran tentang pembelajaran hari ini dan guru memberikan 

kesimpulan secara keseluruhan. 

 Masih terdapat hal yang harus diperbaiki dalam siklus ini, siswa harus 

diberi dorongan lagi untuk bisa bekerja sama dengan baik di dalam kelompok. 

Beberapa siswa masih kurang bertanggung jawab untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu, beberapa siswa juga masih 

membicarakan hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran selama 

diskusi kelompok berlangsung. Hal-hal inilah yang harus ditekankan pada 

siklus selanjutnya. Beberapa sikap yang sudah mulai meningkat seperti 

bertambahnya kelompok yang sudah melakukan kerja kelompok dengan baik 

dan siwa yang sudah melakukan diskusi serta memberikan pendapat akan 

dilihat kekonsistenannya pada siklus selanjutnya.  
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 Siklus ketiga dilaksanakan pada tanggal 1 November 2016 dan 3 

November 2016. Jumlah siswa yang hadir pada siklus ketiga ini berjumlah 

24 siswa yang terdiri atas 11 laki-laki dan 13 perempuan. Siklus ini 

berlangsung selama 4x 30‟. Materi yang dipelajari pada siklus ini adalah 

pecahan. Pembelajaran hari ini menggunakan metode NHT (Numbered 

Heads Together).  

 Pembelajaran pada siklus ini diawali dengan review materi pada 

pembelajaran sebelumnya yaitu pangkat tiga dan akar pangkat tiga. Guru 

pun mengingatkan kembali mengenai kesimpulan serta evaluasi pada 

pertemuan sebelumnya. Hal yang masih harus diperhatikan dan ditingkatkan 

oleh siswa adalah tidak membicarakan hal lain yang tidak berhubungan 

dengan materi diskusi kelompok, tanggung jawab menyelesaikan tugas tepat 

waktu, berani memberikan pendapat dan mau menerima pendapat orang lain.  

 Penyampaian materi pada siklus ini berjalan dengan lancar, 

meskipun beberapa siswa kesulitan dalam memahami materi ini. Guru 

berusaha untuk menyampaikan materi pecahan ini secara bertahap dan 

sistematis. Setelah penyampaian materi dan Tanya jawab dengan siswa, guru 

memberikan 5 soal latihan untuk mengecek pemahaman siswa. Siswa 

diberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan soal latihan tersebut secara 

individu. Pada tahap ini mayoritas siswa mengerjakan latihan soal dengan 

baik. Beberapa diantaranya meminta bantuan dari teman di samping kanan-

kirinya. Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru memberikan instruksi 

kepada siswa untuk masuk ke dalam kelompok yang sudah ditentukan. 

Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen atas persetujuan dari guru 

mentor. Di dalam kelompok siswa diberikan nomor urut sesuai jumlah 

anggota kelompoknya. Terdapat 6 kelompok yang berisikan 4 siswa setiap 

kelompoknya.  

 Di dalam kelompok siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk 

mendiskusikan jawaban pribadinya dan menentukan jawaban yang benar 

yang akan digunakan sebagai jawaban kelompok. Pada tahap ini sebagian 

besar siswa sudah mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik.Pada siklus ini, diskusi di dalam kelompok semakin baik, siswa sudah 

aktif saling mengecek pemahaman anggota kelompok dengan cara bertanya. 

Siswa sudah tidak malu lagi bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal. Siswa juga sudah mulai mau membantu menjelaskan 

materi yang ditanyakan oleh sesama anggota kelompok dan siswa mau 

mendengarkan dengan baik ketika anggota kelompok sedang 

mengungkapkan pendapatnya. 

Di dalam kelompok, siswa menyatukan pendapat untuk 

menentukan jawaban yang tepat. Siswa aktif memberikan pendapat selama 

diskusi berlangsung dan siswa belajar untuk menerima perbedaan pendapat 

yang ada. Siswa juga mulai belajar untuk menerima ketika pendapatnya 

tidak diterima di dalam kelompok. Dengan semakin aktifnya siswa 

berdiskusi dalam kelompok, siswa yang berdiskusi dengan anggota 

kelompok yang lainnya pun berkurang. Di dalam kelompok pun, siswa 

mengurangi untuk membahas hal yang tidak berhubungan dnegan materi 

diskusi.  

  Setelah waktu yang diberikan untuk berdiskusi habis hanya satu 

kelompok yang masih belum menyelesaikan diskusinya, guru memberikan 

instruksi kepada siswa untuk menyelesaikan diskusi dan mempersiapkan 
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diri. Guru menyebutkan nomor secara acak. Siswa dengan nomor yang 

disebutkan guru diminta untuk menjawab pertanyaan yang sudah ditentukan 

oleh guru. Setelah semua pertanyaan terjawab, guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk memberikan saran atau pendapat mengenai jawaban 

yang sudah dijawab oleh siswa. Guru juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya. Di akhir pembelajaran guru memberikan pendapat dan 

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini. Guru juga memberikan 

motivasi kepada siswa untuk terus berlatih bekerja sama dengan orang lain 

karena kerja sama merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh semua 

orang.  
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Lampiran F- 2Validasi Instrumen Observasi Mentor II 
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Lampiran F- 3Validasi Instrumen Observasi Mentor III 
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Lampiran G- 1Validasi Instrumen Angket Siswa I 
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Lampiran G- 2Validasi Instrumen Angket Siswa II 
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Lampiran G- 3 Validasi Instrumen Angket Siswa III 
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Lampiran H- 1 Perhitungan Data Angket Siswa Pra Siklus  
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Lampiran H- 2 Perhitungan Data Angket Siswa Siklus I 
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Lampiran H- 3 Perhitungan Data Angket Siswa Siklus II 
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Lampiran H-4 Perhitungan Data Angket Siswa Siklus III 
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